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Abstrak 
Adanya kebutuhan terhadap tools untuk pendeteksian kelapa sawit agar dapat digunakan untuk 
melakukan monitoring, menjadi dasar permasalahan dilakukannya penelitian ini. Tujuan utama 
dari penelitian ini adalah pembangunan dashboard sederhana sebagai alat implementasi dari 
model estimasi umur dan status tanam kelapa sawit. Dashboard dibangundengan menggunakan 
framework Streamlit yang berbasis bahasa pemrograman Python. Dashboard ini memiliki dua 
halaman, yaitu halaman Home dan halaman pendeteksian. Pada halaman Home, pengguna 
dapat membaca tutorial penggunaan dashboard dan mengunduh sampel gambar untuk 
melakukan pendeteksian. Halaman pendeteksian menampilkan informasi evaluasi testing model 
pendeteksian sekaligus sebagai tempat bagi user untuk mengunggah gambar yang ingin 
dideteksi. Dashboard ini berpotensi untuk dikembangkan guna memantau pertumbuhan kelapa 
sawit.  
 
Kata kunci— Kelapa Sawit, Dashboard, Streamlit 
 

Abstract 
The need for tools for the detection of oil palm so that it can be used for monitoring is the basis 
for the problem of conducting this research. The main objective of this research is to develop a 
simple dashboard as an implementation tool for the estimation model for the age and planting 
status of oil palms. The dashboard is built using the Streamlit framework based on the Python 
programming language. This dashboard has two pages, the Home page and the detection page. 
On the Home page, users can read tutorials on using the dashboard and download sample 
images for detection. The detection page displays information on the evaluation of the detection 
model testing as well as a place for users to upload the image they want to detect. This 
dashboard has the potential to be developed to monitor oil palm growth. 
 
Keywords— Oil Palm, Dashboard, Streamlit 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Pada subsektor tanaman perkebunan di Indonesia, kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 
memiliki kelebihan dari segi biaya produksi [1]. Namun, dengan biaya produksi yang rendah, 
kelapa sawit mampu menghasilkan minyak nabati untuk sektor industri pangan maupun non-
pangan, dengan lebih dari 68% digunakan dalam produk makanan, 27% digunakan dalam 
aplikasi industri, dan sisanya digunakan untuk kebutuhan transportasi [2]. Selain hal tersebut, 
kelapa sawit juga berkontribusi pada Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu pada tujuan 
pertama aspek sosial-ekonomi, No Poverty [3], [4] dan tujuan ketiga belas aspek ekologis, 
Penanganan Perubahan Iklim [2]. 
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Di Indonesia, sumber resmi data kelapa sawit diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 
(BPS) melalui publikasi Statistik Kelapa Sawit berdasarkan Survei Perusahaan Perkebunan dan 
data sekunder , yaitu data perkebunan  rakyat dari Direktorat Jenderal Perkebunan [5]. 
Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan cara konvensional berupa survei yang memiliki 
keterbatasan dari segi biaya, waktu, maupun sumber daya manusia yang dibutuhkan. Adapun 
data yang dihasilkan hanya mencakup luas lahan kelapa sawit, jumlah produksi, produktivitas, 
status tanam, dan status pengusahaan. Namun, dalam penyajiannya tidak tercatat secara spesifik 
mengenai jumlah kelapa sawit berdasarkan umur dan status tanamnya. Padahal, data umur 
kelapa sawit berguna untuk meningkatkan efisiensi dan budidaya sehingga dapat 
memaksimalkan produksi kelapa sawit [6]. Maka dari itu, diperlukan terobosan dalam 
pemanfaatan teknologi yang berkembang saat ini, yaitu penginderaan jauh dalam melakukan 
estimasi umur sehingga dapat dilakukan klasifikasi kelapa sawit berdasarkan status tanamnya.  
 

Penginderaan jauh telah umum digunakan pada bidang pertanian dan perkebunan dalam 
melakukan observasi terhadap tanaman [7]. Pembangunan model pendeteksian kelapa sawit 
dengan menggunakan model YOLOv5s telah kami lakukan untuk mengestimasi umur dan status 
tanam kelapa sawit pada lokasi kajian yang berada di Kabupaten Merauke, Provinsi Papua 
Selatan. Penelitian tersebut berpotensi memberikan solusi terhadap keterbatasan pendataan 
secara kovensional sekaligus dapat menjadi sarana dalam melakukan cross-check terhadap area 
perkebunan kelapa sawit, baik yang dikelola oleh negara maupun perusahaan perkebunan 
swasta. Namun, model pendeteksian status tanam kelapa sawit yang telah kami buat tersebut 
hanya bisa ditampilkan pada tools untuk menjalankan kode bahasa pemrograman Python tanpa 
visualisasi yang menarik. Padahal, visualisasi data yang baik dapat menjelaskan data secara 
tepat dan jelas. Oleh karena itu, untuk memudahkan pemantauan kelapa sawit pada suatu area, 
diperlukan visualisasi yang baik dan menarik agar perusahaan kelapa sawit baik milik swasta 
maupun pemerintah dapat lebih mudah menganalisis suatu area perkebunan kelapa sawit yang 
menjadi target untuk ditinjau. Guna mengatasi permasalahan tersebut, kami mengusulkan 
visualisasi berupa web-based dashboard sederhana dengan fitur-fitur tertentu yang 
memudahkan pengguna data dalam mengidentifikasi umur dan status tanam kelapa sawit cukup 
dengan memasukkan citra kelapa sawit yang ingin diidentifikasi. Dengan demikian, tools 
berupa dashboard ini bermanfaat untuk memberikan kemudahan bagi penggunanya dalam 
melakukan monitoring kelapa sawit.  

 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

2.1  Kerangka Penelitian 
 Penelitian ini didasari oleh permasalahan mengenai kebutuhan akan visualisasi hasil 
pendeteksian kelapa sawit untuk memudahkan monitoring area perkebunan kelapa sawit. 
Selanjutnya, dengan menggunakan data sekunder UAV_MOPAD, kami telah membentuk 
model pendeteksian kelapa sawit menggunakan YOLOv5s untuk estimasi umur dan status 
tanamnya. Agar model tersebut dapat dimanfaatkan secara mudah dan jelas, diperlukan suatu 
wadah yang dapat membantu pengguna untuk memahami data melalui visualisasi data, yaitu 
dengan menggunakan web-based dashboard. Adapun web-based dashboard yang dibangun 
menggunakan framework open-source Streamlit sebagai antarmuka untuk pengaplikasian model 
deteksi umur dan status tanam kelapa sawit. Terakhir, evaluasi dilakukan dengan menggunakan 
metode black box testing yang bertujuan menguji kelayakan dashboard yang dibangun. Gambar 
1 menunjukkan kerangka penelitian ini. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 
2.2  Model Pendeteksian 

Model yang digunakan dalam pendeteksian kelapa sawit adalah YOLOv5s. Model ini 
digunakan sebagai bentuk implementasi algoritma object-based deep learning yang cocok 
digunakan dalam pendeteksian objek. Secara umum, YOLOv5 adalah model yang memiliki 
kelebihan dari segi akurasi dan memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali objek kecil 
[10]. Terdapat lima level kedalaman arsitektur dalam YOLO, yaitu nano, small, medium, large, 
dan extra-large. Penelitian ini menggunakan model deteksi ringan, yaitu YOLOv5s agar pre-
processing yang dilakukan lebih cepat sehingga dapat mengurangi kompleksitas pada model 
tanpa mengurangi akurasi prediksinya.  

 
2.3  Pembangunan Dashboard 

Dalam pembangunan dashboard pendeteksian kelapa sawit, data bersumber dari data 
UAV yang tersedia, yang selanjutnya dilakukan pemrosesan terhadap data tersebut dengan 
kriteria evaluasi yang telah ditentukan.  
 
2.4. Desain Sistem 

Unified Modeling Languange (UML) merupakan suatu “bahasa” yang menjadi standar 
dalam memvisualisasikan, merancang, serta mendokumentasikan sistem perangkat lunak. 
Pemanfaatan UML memungkinkan pembuatan model untuk berbagai jenis aplikasi perangkat 
lunak yang dapat beroperasi pada berbagai jenis perangkat keras, sistem operasi, maupun 
jaringan [11]. Terdapat beberapa jenis diagram UML, yang paling umum digunakan yaitu use 
case diagram, sequence diagram, class diagram, dan activity diagram. Use case merupakan 
seperangkat skenario yang diikat oleh pengguna agar sistem dapat memahami interaksi yang 
terjadi. Dalam hal ini, aktor pada sistem tersebut melakukan banyak use case dan use case 
memungkinkan untuk memiliki lebih dari satu aktor [12]. Lain halnya dengan sequence 
diagram, jenis UML ini berfokus terhadap perilaku di dalam suatu system dengan 
mengilustrasikan objek yang berinteraksi dengan objek lainnya, termasuk pesan yang dikirim 
antar objek yang terjadi dalam suatu use case [13]. Class diagram adalah suatu diagram yang 
menunjukkan hubungan antar kelas yang diperjelas dengan detail pada tiap kelas dalam desain 
suatu sistem, sehingga dapat dikatakan bahwa class diagram merupakan bentuk visualisasi dari 
struktur sistem program [14]. Yang terakhir adalah activity diagram, merupakan salah satu 
diagram UML yang menyediakan notasi grafis untuk mendefinisikan komposisi secara 
berurutan, bersyarat, dan paralel. Diagram jenis ini dapat dimanfaatkan untuk menangkap logika 
suatu kasus pengguna karena memodelkan perilaku alur kerja dari suatu sistem [15]. 
Berdasarkan penjelasan dari empat diagram UML yang paling umum digunakan, penelitian ini 
menggunakan use case diagram dan activity diagram untuk menggambarkan bagaimana 
interaksi antara pengguna dengan dashboard serta alur aktivitas kerja dari dashboard. 
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2.5  Evaluasi  
Evaluasi terhadap dashboard diperlukan untuk mengidentifikasi cacat atau kekurangan 

yang harus diperbaiki sekaligus sebagai proses mengakses fungsionalitas dari dashboard. 
Terdapat berbagai teknik pengujian, salah satu di antaranya adalah pengujian black box. Teknik 
pengujian ini adalah pengujian tanpa adanya pengetahuan terhadap cara kerja internal aplikasi, 
hanya  hanya melakukan pemeriksaan pada aspek fundamental dari sistem dan tidak memiliki 
relevansi terhadap struktur logis dari internal sistem tersebut [16]. Evaluasi terhadap web-based 
dashboard yang telah dibangun ini diperlukan sebagaimana hasil diseminasi penggunaan 
penginderaan jauh baik menggunakan citra satelit maupun UAV yang telah banyak diterapkan 
pada berbagai bidang, baik pada monitoring wilayah perkebunan kelapa sawit [17], [18], 
wilayah perkotaan [19], wilayah maritim [20], maupun lainnya.  
  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1  Dataset Pembangunan Model Pendeteksian Kelapa Sawit 
Data yang digunakan dalam pembangunan model adalah UAV dataset yang tersedia 

secara publik dan dapat diakses melalui https://github.com/rs-dl/MOPAD [8]. Data tersebut 
diambil pada suatu wilayah di Pulau Papua dengan periode pemotretan tahun 2017 dan juga 
memiliki resolusi spasial 8 cm. Dataset tersebut telah dilakukan dilakukan pembersihan, ground 
checking, dan anotasi sehingga data tersebut siap pakai.  
 

Kelas objek pada dataset ini terdiri atas lima kelas yang mencakup Dead, Grass, Yellow, 
Helathy, dan Small. Kelapa sawit yang tergolong sebagai kelas objek Dead memiliki ciri tajuk 
berwarna keabuan dan tidak dapat melakukan produksi. Kelapa sawit yang tergolong sebagai 
Grass memiliki ciri umum dikelilingi oleh vegetasi lain, seperti rumput liar pada sekitar 
tanaman. Kelapa sawit yang tergolong Yellow memiliki ciri daun yang berwarna kekuningan 
sehingga menjadi indikasi bahwa tanaman tersebut mengidap penyakit. Tanaman kelapa sawit 
yang tergolong Healthy menunjukkan ciri tanaman yang sehat dan terawat, yaitu berdaun lebat 
dan berwarna hijau. Terakhir, kelapa sawit yang tergolong Small memiliki ciri diameter tajuk 
yang relatif kecil disbanding tanaman kelapa sawit sehat yang dewasa [8]. Perbedaan kelas 
objek kelapa sawit terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampak Samping Kelas Objek Dataset Kelapa Sawit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tampak Atas Kelas Objek Dataset Kelapa Sawit 
 

https://github.com/rs-dl/MOPAD
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Selanjutnya dilakukan penyesuaian kelas objek terhadap status tanam yang digunakan 
oleh BPS, yaitu Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), Tanaman Menghasilkan (TM), dan 
Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM). Menurut konsep dan definisi dari BPS, TBM adalah 
tanaman yang belum memberikan hasil sampai pada saat pengamatan karena masih muda atau 
sudah cukup umur, akan tetapi belum dapat menghasilkan karena tidak cocok dengan 
lingkungan sekitarnya. TM adalah tanaman yang sebelum saat pengamatan sudah dapat 
memberikan hasil dan masih akan memberikan hasil. TTM adalah tanaman yang sudah tua, 
rusak, dan tidak memberikan hasil yang memadai lagi, meskipun memiliki hasil yang tidak 
produktif, yaitu kurang dari 15 % [9]. Penyesuaikan kelas objek berdasarkan status tanam 
tertera pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Hasil Penyesuaian Kelas Objek dengan Status Tanam 

Kelas Objek Status Tanam 
Grass Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) 
Dead Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) 
Yellow Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) 
Healthy Tanaman Menghasilkan (TM) 
Small Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 

 
3.2 Use Case Diagram  

Use case diagram pada Gambar 4 menunjukkan terdapat satu aktor, yaitu pengguna atau 
user. User memiliki akses menuju halaman Home dan halaman Pendeteksian Kelapa Sawit. Use 
case tambah citra memiliki relasi use case <<include>> dengan oil palm detection model 
karena use case tersebut memerlukan use case oil palm detetction model dalam menjalankan 
fungsinya, begitu juga dengan use case hasil pendeteksian memiliki relasi use case 
<<include>> dengan tambah citra karena memerlukan use case tambah citra guna menjalankan 
fungsinya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Use Case Diagram 
 
3.3  Activity Diagram Tutorial dan Unduh Sampel pada Halaman Home 

Activity diagram Tutorial dan Unduh Sampel pada Gambar 5 dijelaskan melalui tahapan 
yang diawali dengan pengguna atau user memasuki halaman Home terlebih dahulu lalu 
melakukan scroll down sehingga sistem dapat menampilkan turorial penggunaan dashboard dan 
tombol untuk mengunduh sampel. Selanjutnya, pengguna mengklik tombol tersebut untuk 
mengunduh gambar, sehingga gambar yang terunduh dapat langsung masuk ke dalam local 
device. 
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Gambar 5. Activity Diagram Tutorial dan Unduh Sampel 
 
3.3  Activity Diagram Pendeteksian Kelapa Sawit pada Halaman Pendeteksian Kelapa Sawit 

Activity diagram Pendeteksian Kelapa Sawit pada Gambar 6 dijelaskan melalui tahapan 
pengguna memasuki halaman pendeteksian kelapa sawit yang menampilkan nilai evaluasi 
model dan kolom untuk mengunggah gambar. Selanjutnya, pengguna mengklik tombol “Browse 
File” sehingga sistem akan mengarahkan pengguna masuk ke local device untuk memilih 
gambar yang akan digunakan. Apabila gambar yang dimaksud sudah ditampilkan oleh sistem, 
pengguna dapat menyalin image path tersebut, lalu tempel image path pada kolom yang telah 
disediakan. Untuk menampilkan hasil prediksi, pengguna diharuskan mengklik tombol 
“Predict” terlebih dahulu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Activity Diagram Tutorial dan Unduh Sampel 
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3.4  Antarmuka Pengguna 
Secara default, pengguna diarahkan pada halaman Home saat pertama kali dashboard 

ditampilkan. Hal ini bertujuan agar pengguna dapat memahami cara kerja dashboard terlebih 
dahulu dengan membaca tutorial penggunaan dashboard yang telah disediakan. Gambar 7 
merupakan tampilan awal dashboard. Dashboard ini memiliki dua halaman, yaitu halaman 
Home dan halaman pendeteksian kelapa sawit yang dapat dipilih pada sidebar List of Menu. 
Berikut merupakan penjelasan mengenai masing-masing halaman beserta fitur-fitur yang ada 
pada halaman tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 

Gambar 7. Tampilan Awal Dashboard 
3.4.1 Halaman Home 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Tampilan Bagian Tutorial Penggunaan Dashboard 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Tampilan Bagian Penjelasan Hasil Deteksi Kelapa Sawit 
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Halaman Home terdiri atas beberapa bagian besar, yaitu tutorial penggunaan dashboard 

seperti pada Gambar 8 dan penjelasan mengenai hasil pendeteksian kelapa sawit seperti pada 
Gambar 9. Pada halaman ini, pengguna dapat mengunduh sampel gambar apabila tidak 
memiliki sampel gambar untuk melakukan deteksi kelapa sawit. 
 
3.4.2 Halaman Pendeteksian Kelapa Sawit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Tampilan Awal Halaman Pendeteksian Kelapa Sawit 
 

Untuk melakukan pendeteksian menggunakan model yang telah dibangun, pengguna 
dapat memilih menu Oil Palm Tree Detection Model pada sidebar dashboard. Menu ini 
menampilkan informasi hasil evaluasi testing kelapa sawit agar pengguna dapat mengetahui 
performa dari model seperti yang tertera pada Gambar 10. Pada bagian bawah informasi 
tersebut, terdapat tombol untuk memilih citra kelapa sawit yang ingin diprediksi status 
tanamnya. Pengguna dapat memilih tombol “Browse Files” atau pun langsung melakukan drag 
and drop file untuk mengunggah citra pada dashboard. 
 

Apabila citra kelapa sawit sudah terunggah, pengguna diinstruksikan untuk menyalin 
alamat gambar dengan cara mengarahkan kursor pada gambar, lalu klik kanan pada mouse 
ataupun touch pad, kemudian memilih copy image address. Setelah berhasil disalin, pengguna 
menempelkannya pada kolom image path yang tersedia. Terakhir, pengguna menekan tombol 
Predict untuk melakukan prediksi terhadap citra yang terpilih seperti pada Gambar 11. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Tampilan Gambar yang Berhasil Terunggah 
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Jika citra berhasil diprediksi, maka akan muncul pesan “Congrats, it’s done!”. Seperti 

yang terlihat pada Gambar 12, model dapat melakukan prediksi terhadap objek sesuai dengan 
kelasnya masing-masing. Selain itu, terdapat tabel yang berisi informasi mengenai jumlah objek 
kelapa sawit yang berhasil terdeteksi sesuai dengan kelasnya masing-masing. Sebagai contoh, 
pada Gambar 13 telah berhasil terdeteksi 4 kelapa sawit yang tergolong TTM, 46 kelapa sawit 
yang tergolong TM, dan 25 kelapa sawit yang tergolong TBM. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12. Output Hasil Deteksi Kelapa Sawit 
 

3.5  Hasil Evaluasi  
Evaluasi pengujian dengan menggunakan black box testing dilakukan untuk memastikan 

dashboard pendeteksian kelapa sawit dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Ada 
pun hasil pengujian black box dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 Pengujian Dashboard dengan Black Box Testing 
No. Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Kesimpulan 

               Halaman Home 

1 User dapat melakukan scroll 
halaman Home 

Dashboard menampilkan konten berupa 
tutorial penggunaan dashboard ketika 
halaman di-scroll down 

Sukses 

2 
User dapat membuka dan 
menutup side bar ketika klik 
tombol “x” 

Dashboard menampilkan dan 
menyembunyikan side bar yang terdiri 
dari List of Menu ketika tombok “x” 
diklik 

Sukses 

3 
User dapat memilih menu 
“Home” pada List of Menu 
ketika menekan radio button 

Dashboard menampilkan halaman 
“Home” ketika user menekan radio 
button menu “Home” 

Sukses 

4 

User dapat menekan tombol 
“Download Sample Image” 
sehingga contoh citra kelapa 
sawit dapat terunduh 

Contoh citra kelapa sawit dapat 
terunduh ke local device dari system 
secara langsung 

Sukses 
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No. Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Kesimpulan 
                        Halaman Pendeteksian Kelapa Sawit 

3 
User dapat melakukan scroll 
halaman Pendeteksian Kelapa 
Sawit 

Dashboard menampilkan konten berupa 
nilai model evaluation dan tempat 
mengunggah gambar untuk melakukan 
prediksi citra 

Sukses 

4 
User dapat mengunggah 
gambar ketika klik tombol 
“Brows File” 

Sistem langsung mengarah pada local 
device sehingga user dapat memilih 
gambar yang diinginkan 

Sukses 

5 

User dapat menyalin path dari 
gambar yang berhasil 
diunggah dan menyalin lalu 
menempelkannya pada kolom 
yang sudah disediakan 

Dashboard menampilkan pilihan salin 
path dan user dapat menempelkankan 
path pada kolom yang tersedia 

Sukses 

6 User dapat menekan tombol 
“Predict” 

Dashboard menampilkan hasil prediksi 
berupa tabel Sukses 

 
Dari hasil black box testing yang telah dilakukan, dapat terlihat pada Tabel 2 bahwa 

semua pengujian berhasil sesuai dengan harapan penguji. Dengan ini, dapat dipastikan bahwa 
dashboard pendeteksian kelapa sawit ini berjalan dengan baik serta dapat digunakan 
sebagaimana fungsinya. 

 
 

4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini berhasil membangun dashboard pendeteksian kelapa sawit berdasarkan 
umur dan status tanamnya. Dashboard dibangun dengan menggunakan framework berbasis 
bahasa pemrograman Python, yaitu Streamlit. Terdapat dua halaman pada dashboard ini, yaitu 
halaman Home dan halaman pendeteksian kelapa sawit. Pada halaman Home, pengguna 
diarahkan untuk membaca tutorial penggunaan dashboard dan juga pengguna dapat mengunduh 
sampel gambar untuk melakukan pendeteksian kelapa sawit. Halaman yang kedua yaitu 
halaman pendeteksian, terdapat informasi mengenai hasil evaluasi testing model yang 
digunakan. Pada halaman ini juga pengguna dapat melakukan pendeteksian dengan memilih 
citra pada local file. Hasil yang ditunjukkan berupa gambar hasil pendeteksian yang dilengkapi 
dengan bounding box dan tabel yang menunjukkan jumlah kelapa sawit yang terdeteksi sesuai 
kelas status tanamnya. 
 

Dashboard pendeteksian kelapa sawit sesuai kelas status tanamnya tentu memiliki 
potensi untuk membantu pemerintah dalam memantau jumlah kelapa sawit. Meski demikian, 
model yang digunakan dalam dashboard ini juga masih memiliki kekurangan karena model 
hanya dapat mendeteksi citra yang memiliki resolusi yang sangat tinggi. Semakin tinggi resolusi 
yang dimiliki oleh citra yang akan dideteksi, makan semakin mudah bagi model dalam 
mengenali objek kelapa sawit. Perlu dilakukannya pengembangan lagi baik terhadap model 
pendeteksian maupun dashboard pendeteksian kelapa sawit 
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